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A B ST R A K
The research was qualitative research aimed to find out the effect of green accounting applica-
tion toward profitability. The independent variables in this research were environmental perfor-
mance and environmental disclosure, while the dependent variable was profitability. The re-
search objects were the mining companies registered in Indonesia Stock Exchange within 2013-
2015 period. This research used 54 samples. The sampling technique was purposive sampling,
while the data analysis techniques were descriptive statistic, classic assumption test, multiple
regression analysis, and hypothesis test with significance level (á) of 0,05. The research result
showed that the environmental performance did not positively affect profitability with the sig-
nificance value of 0,129 > 0,05 and the environmental disclosure did not positively affect profit-
ability with the significance value of 0,715 > 0,05.
Keywords: environmental disclosure, green accounting, environmental performance, profit-
ability.
PENDAHULUAN
Konsep perusahaan tentang maksimalisasi laba telah dilakukan sejak dahulu
hingga sekarang. Konsep maksimalisasi laba untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan tanpa memperhatikan akibat dari aktivitas tersebut dapat menyebab-
kan dampak yang serius. Perusahaan yang berusaha untuk meningkatkan
profitabilitas berdampak pada penggunaan sumber daya alam secara terus mene-
rus, padahal sumber daya alam yang tersedia sangatlah terbatas untuk memenuhi
kebutuhan manusia dan membutuhkan waktu lama untuk memperbaharuinya.
Sebagian industri modern menyadari sepenuhnya bahwa isu lingkungan dan sosial
juga merupakan bagian penting dari perusahaan disamping usaha-usaha men-
capai laba (Pfilieger et al. 2005). Oleh karena itu munculah akuntansi lingkungan
sebagai salah satu solusi untuk memecahkan kebuntuan permasalahan antara
perusahaan yang melakukan aktivitas berdampak lingkungan maupun masya-
rakat yang merasakan dampaknya. Sehingga perusahaan tidak bisa seenaknya
mengolah sumber daya tanpa memperhatikan dampaknya terhadap masyarakat.
Konsep green (environmental accounting) atau akuntansi lingkungan sebe-
narnya sudah mulai berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa. Akibat tekanan
lembaga-lembaga bukan pemerintah dan meningkatnya kesadaran lingkungan
di kalangan masyarakat yang mendesak agar perusahaan-perusahaan bukan
sekedar berkegiatan industri demi bisnis saja, tetapi juga menerapkan pengelolaan
lingkungan. Secara singkat, green accounting dapat memberikan informasi





maupun negatif terhadap kualitas hidup manusia dan lingkungannya (Komar,
2004).
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah yang akan diteliti
selanjutnya dirumuskan sebagai berikut: apakah kinerja lingkungan dan peng-
ungkapan lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah kinerja lingkungan dan peng-
ungkapan lingkungan berpengaruh tehadap pofitabilitas.
Teori Legitimasi
Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi atau perusahaan secara ber-
kesinambungan harus memastikan apakah mereka telah beroperasi di di dalam
norma–norma yang dijunjung masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas
mereka bisa diterima pihak luar (dilegitimasi). Postulat dari teori legitimasi adalah
organisasi bukan hanya harus terlihat memperhatikan hak-hak investor namun
secara umum juga harus memperhatikan hak-hak publik (Deegan dan Rankin,
1996). ). Ghozali dan Chariri (2007) menyatakan bahwa hal yang mendasari teori
legitimasi adalah “kontrak sosial” antara perusahaan dengan masyarakat dimana
perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi.
Teori Stakeholder
Teori stakeholder menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak
memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan mereka. Para stakeholder dapat memilih untuk tidak
menggunakan informasi tersebut dan bahkan tidak dapat memainkan peran secara
langsung dalam suatu perusahaan (Deegan, 2004). Hal ini disebabkan stakeholder
dianggap dapat mempengaruhi tapi juga dapat dipengaruhi perusahaan. Dengan
demikian, keberadaaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan
yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut.
Green Accounting
Konsep green (environmental accounting) atau akuntansi lingkungan sebe-
narnya sudah mulai berkembang sejak tahun 1970-an di Eropa. Akibat tekanan
lembaga-lembaga bukan pemerintah dan meningkatnya kesadaran lingkungan
di kalangan masyarakat yang mendesak agar perusahaan-perusahaan bukan
sekedar berkegiatan industri demi bisnis saja, tetapi juga menerapkan pengelolaan
lingkungan. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan
dengan melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya (en-
vironmental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit), serta menghasilkan
efek perlindungan lingkungan (environmental protection) (Almilia dan Wijayanto,
2007).
Akuntansi lingkungan didefinisikan sebagai pencegahan, pengurangan, dan
atau penghindaran dampak terhadap lingkungan, bergerak dari beberapa kesem-
patan, dimulai dari perbaikan kembali kejadian-kejadian yang menimbulkan ben-
cana atas kegiatan-kegiatan tersebut (Arfan Ikhsan, 2008). Dampak lingkungan
merupakan beban terhadap lingkungan dari operasi bisnis atau kegiatan manusia
lainnya, yang secara potensial dapat merintangi pemeliharaan lingkungan yang
baik.
Kinerja Lingkungan (Environmental Performance)
Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari system manajemen
lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Pengkajian
kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan. Sasaran lingkungan
dan target lingkungan (ISO 14001).
Menurut Lankoski (2000), konsep kinerja lingkungan merujuk pada tingkat




kan oleh perusahaan. Tingkat kerusakan lingkungan yang lebih rendah menun-
jukan kinerja lingkungan perusahaan lebih baik. Begitu pula sebaliknya, semakin
tinggi tingkat kerusakan lingkungannya maka semakin buruk kinerja lingkungan
perusahaan tersebut.
Environmental performance di definisikan sebagai kinerja perusahaan dalam
menciptakan lingkungan yang baik dan melestarikan lingkungan (Suratno dkk.
2006). Kementrian Lingkungan hidup melakukan pemeringkatan kinerja ling-
kungan perusahaan dengan PROPER. Penilaian Peringkat Kinerja Penaatan
dalam Pengelolaan Lingkungan ini mulai dikembangkan sejak tahun 1995 dan
diperluas pada tahun 2002. Kinerja penataan yang dinilai dalam PROPER
mencakup: penataan terhadap pengendalian pencemaran air, udara, pengelolaan
limbah B3, dan penerapan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan).
Peringkat kinerja lingkungan dalam PROPER dibagi menjadi lima, yaitu
yang terbaik EMAS, HIJAU, BIRU, MERAH, sampai ke yang terburuk, HITAM.
Pengungkapan Lingkungan (Environmental Disclosure)
Menurut Suratno dkk, (2006) pengungkapan lingkungan adalah peng-
ungkapan informasi yang berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahun-
an perusahaan. Sedangkan menurut Suhardjanto dan miranti (2009)
Pengungkapan lingkungan merupakan wujud pertanggungjawaban sosial
perusahaan melalui pengungkapan lingkungan hidup pada laporan tahunan di-
mana masyarakat dapat memantau aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan
dalam memenuhi tanggungjawab sosialnya. Pengungkapan lingkungan meru-
pakan jenis pengungkapan sukarela.
Mattews (1997) dalam Emillia Nurdin (2006), mendefinisikan pengungkapan
lingkungan sebagai pengungkapan informasi sukarela, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif yang dibuat oleh organisasi untuk menginformasikan
aktivitasnya, di mana pengungkapan kuantitatif berupa informasi keuangan mau-
pun non keuangan.
Profitabilitas
Weston dan Copeland (1999) mengemukakan bahwa profitabilitas adalah
hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. Jika profitabilitas per-
usahaan meningkat, maka perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya
yang dimilikinya secara efektif dan efisien. Dalam penelitian ini, profitabilitas dipro-
ksikan dengan Earning per share dan net profit margin. Kedua indikator ini dipilih
karena erat kaitannya dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan ke-
untungan atas aktivitas operasionalnya.
Brigham & Houston (2006) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah hasil
akhir laba bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh
perusahaan dimana rasio ini digunakan sebagai alat pengukur atas kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Terdapat banyak ukuran profita-
bilitas, masing-masing pengembalian perusahaan dihubungkan terhadap pen-
jualan aktiva, modal, atau nilai saham. Menurut Bridgham (2001) jenis-jenis pro-
fitabilitas terdiri dari Profit Magin Sales, Return on Total Assets (ROA), Basic Earn-
ing Power (BEP) ratio, dan Return on Equity (ROE).
HIPOTESIS PENELITIAN
1 . Pengaruh Kinerja Lingkungan (Environmental  Performance )
terhadap Profitabilitas
Berdasarkan teori legitimasi, pengaruh masayarakat luas dapat menentukan
alokasi sumber keuangan dan sumber ekonomi, perusahaan cenderung menggu-





untuk membenarkan atau melegitimasi aktivitas perusahaan pada persepsi masya-
rakat. Kaitan antara teori legitimasi, kinerja lingkungan, dan kinerja finansial
adalah apabila terjadi ketidakselarasan antara sistem nilai perusahaan dan sistem
nilai masyarakat (legitimacy gap), maka perusahaan dapat kehilangan legiti-
masinya, kemudian kelangsungan hidup perusahaan terancam (Lindblom, 1994).
Dengan demikian, kinerja lingkungan perusahaan memberikan akibat terhadap
kinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan, yang tercermin pada tingkat re-
turn tahunan perusahaan dibandingkan dengan return industri.
Beberapa penelitian menunjukkan kinerja lingkungan berpengaruh ter-
hadap kinerja finansial perusahaan, profitabilitas. Almilia dan Wijayanto (2007)
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja lingkungan
dengan kinerja finansial, yang sekaligus profitabilitasnya.
Dari penjelasan diatas hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
H1: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
2 . Pengaruh Pengungkapan Lingkungan (Environmental Disclosure)
terhadap profitabilitas
Gunawan (2003) berpendapat bahwa dengan melakukan pengungkapan
lingkungan perusahaan akan memperoleh banyak keuntungan. Perusahaan
memenuhi kebutuhan sosial dan pengungkapan diri yang lebih tinggi, dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat sekaligus meningkatkan image perusa-
haan di mata masyarakat yang akan membeli produk perusahaan atau menanam-
kan modal dalam operasi perusahaan.
Perusahaan diharapkan akan memperoleh legitimasi sosial, dan memaksimal-
kan kekuatan keuangannya dalam jangka panjang dengan menerapkan envi-
ronmental disclosure (Kiroyan 2006). Informasi dalam laporan keuangan per-
usahaan mempunyai peran yang sangat penting dalam pasar modal, baik bagi
investor secara individual maupun bagi pasar secara keseluruhan. Bagi investor,
informasi berperan penting dalam mengambil keputusan investasi sementara pasar
memanfaatkan informasi untuk mencapai harga keseimbangan yang baru.
Kepercayaan investor terhadap kualitas perusahaan akan mempengaruhinya
untuk menanamkan modal dalam jumlah yang lebih banyak. Semakin banyaknya
saham, menjadi penentu meningkatnya profitabilitas.
Dari penjelasan diatas hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
H2: Pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap   profitabilitas.
METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. Proses perolehan sampel
dalam penelitian ini adalah sebagai beikut:
No Identifikasi Perusahaan Sampel Amatan 
1. Jumlah sampel amatan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2015. 123 
2. Jumlah sampel amatan yang tidak memiliki data lengkap. (13) 
3. Jumlah sampel amatan yang tidak mengikuti PROPER. (56) 
4. Jumlah sampel amatan yang memenuhi kriteria sampel. 54 




Data dan Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Metode
pengumpulan data yang dilakukan yaitu data yang diperoleh melalui website resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Data tersebut adalah data laporan





Berdasakan pengujian menunjukkan besar nilai Kolmogorov-Smirnov, yaitu
sebesar 1,315 dengan signifikansi 0,063. Signifikansi 0,63 lebih besar dari  =
0,05. Hal ini berarti bahwa data berdistribusi secara normal.
Uji Multikolinieritas
Hasil pengujian multikolinieritas menunjukan bahwa tidak tejadi multikoli-
nieritas pada model regresi. Hal ini ditunjukan dengan nilai tolerance > 0,10 dan
VIF < 10. Variabel kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan memiliki
nilai tolerance sebesar 0,999 dan nilai VIF sebesar 1,001.
Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukan bahwa data tersebut ter-
bebas dari heteroskedastisitas yang ditunjukan dengan hasil uji glejser pada peng-
ujian tehadap sampel amatan menunjukan nilai signifikansi yang dihasilkan lebih
dari 0,05 yaitu variabel kinerja lingkungan sebesar 0,164>0,05 dan variabel peng-
ungkapan lingkungan sebesar 0,512>0,05.
Uji Autokoleasi
Hasil pengujian autokolerasi menunjukan data sampel tebebas dari
autokolerasi dengan nilai Durbin-Watson yang dihasilkan sebesar 1,987 sedangkan
dl sebesar 1,4851 dan du sebesar 1,6383 artinya du<d<4-du = keputusan tidak
ditolak. Nilai tersebut menunjukan terbebas dari autkolerasi.
Hasil Analisis Regresi Linier Beganda
Berdasarkan pengujian dapat diketahui persamaan regresi linier berganda
yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Profit = -16,061 + 6,018 KL + -9,662 PL+ e
PEMBAHASAN
a. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
variabel independen pertama yaitu kinerja lingkungan secara statistik menun-
jukkan hasil yang signifikan pada  = 0,05, yaitu sebesar 0,018 dengan koefi-
sien sebesar 6,018. Hal ini dapat di lihat dari signifikansinya kurang dari
0,05 (0,018 < 0,05). Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas diterima.
Semakin baik kinerja lingkungan maka akan direspon positif oleh investor
melalui fluktuasi harga saham perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja





tertarik untuk membeli barang atau jasa yang ditawarkan sebagai bentuk
apresiasi terhadap perusahaan yang telah melakukan CSR. Hal ini akan
berpengaruh terhadap pendapatan dan laba perusahaan yang merupakan
indikator dari kinerja keuangan.
Hasil penelitian variabel kinerja lingkungan sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Anis (2013) yang menemukan bahwa kinerja lingkungan memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas karena perusahaan dengan
kinerja lingkungan baik akan mendapat respon yang baik pula dari stake-
holder dan berdampak pada peningkatan pendapatan perusahaan dalam
jangka panjang.
b. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Variabel independen yang kedua yaitu pengungkapan lingkungan menun-
jukkan hasil signifikansi sebesar 0,377 lebih besar dari (0,377 > 0,05) dengan
nilai koefisien regresi sebesar -9,662. Hal ini menunjukkan bahwa peng-
ungkapan lingkungan tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Dari
hasil tersebut, maka dapat dikatakan hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
ditolak.
Hal ini dikarenakan perusahaan pertambangan belum sepenuhnya meng-
ungkapkan informasi-informasi yang berkaitan dengan lingkungan seba-
gaimana yang telah ditetapkan oleh Bapepam, sehingga mengakibatkan tidak
adanya pengaruh yang signifikan antara pengungkapan lingkungan dengan
profitabilitas.
Selain itu, tidak adanya pengaruh yang signifikan antara pengungkapan
lingkungan dengan profitabilitas disebabkan karena perusahaan cenderung
mengungkapkan hal-hal yang baik saja dan menahan informasi lingkungan
yang berpengaruh buruk terhadap citra perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Lindrianasari (2004), memberikan bukti
bahwa usaha perusahaan dalam melestarikan lingkungan masih sangat ku-
rang. Audit terhadap kepatuhan perusahaan membuktikan bahwa perusa-
haan yang memiliki good news-lah yang bersedia secara terbuka memberikan
informasi kepada publik. Hal ini memberikan implikasi bahwa pengungkapan
akuntansi lingkungan digunakan oleh sebagian perusahaan untuk mem-
benarkan (legitimize) aktivitas-aktivitas perusahaan yang berdampak buruk
terhadap lingkungan.
Simpulan
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial kinerja lingkungan ber-
pengaruh positif terhadap profitabilitas dengan nilai signifikan sebesar 0,018
kurang dari  sebesar 0,05. Sedangkan variabel pengungkapan lingkungan tidak
berpengaruh positif terhadap profitabilitas dengan nilai signifikan sebesar 0,377
lebih besar dari  sebesar 0,05.
Keterbatasan
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada
perusahaan pertambangan. Penilaian kinerja lingkungan hanya melalui PROPER
dan terbatas pada tahun 2013-2015.Dalam penelitian ini hanya meneliti dua
variabel independen yaitu kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan.
Saran
Diharapkan penelitian yang akan datang menambah jumlah sampel lebih
luas dan memperpanjang periode pengamatan sehingga jumlah sampel penelitian
juga lebih banyak. Hal ini dapat meningkatkan distribusi data yang lebih baik,




menggunakan hasil penilaian PROPER tetapi juga dapat menggunakan ISO
140001 sehingga hasil yang didapatkan lebih relevan dan diharapkan penelitian
selanjutnya menambah variabel penelitian seperti rasio keuangan, ukuran
perusahaan, dan kategori investasi apakah merupakan penanaman modal asing
(PMA) atau penanaman modal dalam negeri (PMDN). Perusahaan yang meru-
pakan penanaman modal asing (PMA) diduga lebih memperhatikan mengenai
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan hidup dibandingkan dengan
perusahaan kategori investasi penanaman modal dalam negeri (PMDN).
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